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ABSTRAK

Startup sebagai bisnis baru yang didirikan menghmdeondisi ketidakpastian
yang sangat tinggi, apakah startup tersebut akarhdml atau gagal. Ketidakpastian
inilah yang dihadapi oleh para pendiri startup seHaari. Dari sisi lain perusahaan
startup tidak memiliki jam kerja terikat serta carberpakaiannya, hal tersebut
memberikan kenyamanan tersendiri bagi karyawanmeusahaan Entra Indonesia
adalah salah satu perusahaan startup yang bergeibldang ethnic travel. Salah satu
cara agar meningkatkan kinerja karyawan yang bdintra Indonesia menerapkan
reward dan punishment. Penelitian ini termasuk dalenelitian deskriptif dan kausal.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Entradonesia yang berjumlah 38.
Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimanaia populasi menjadi sampel.
Analisis yang digunakan adalah analisis deskrigth analisis regresi berganda. Dari
hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh tanggapearyawan mengenai penerapan
reward dan punishment terhadap kinerja secara keabbhn masuk dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda penpareward secara parsial terhadap
kinerja sebesar 0,491 dan pengaruh punishment agoarsial terhadap kinerja sebesar
0,622. Pengaruh reward dan punishment secara samuterhadap kinerja sebesar
81,5% dan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh faktom lgiang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Reward, Punishment, Kinerja

ABSTRACT

Startup is a new established business that hagyahigh uncertainty condition,
whether the startup will succeed or fail. This utaialy is faced by the founders of
startup itself. Form the other side the startup pamy does not have tied working hours
as well as how they dress; it gives its own comfioirtits employees. Entra Indonesia
company is one of the startup companies engageethnic travel. Entra Indonesia
applies reward and punishment as one way to imptbeework performance of the
employees. This research is included in descripivé causal research. Population in
this research is Entra Indonesia employee which el to 38. Samples used are
saturated samples, where all population become Eariipe analysis in this research use
descriptive analysis and multiple regression analyBrom the result of the research that
has been done, the employee feedback regardingappdication of reward and
punishment to the work performance is a good cajego all. Based on multiple
regression analysis, the effect of reward partialty the work performance is 0,491 and
the effect of punishment partially on the work perfance is 0,622. The effect of reward
and punishment simultaneously to the work perfograis 81,5% and the remaining
18,5% influenced by other factors that not examinetiis research.

Keywords. Reward, Punishment, Work Perfomance
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PENDAHUL UAN menyusun strategi baru dalam
Pada saat ini banyak sekali fresh mandemenya  tek terkecudi  daam
graduate di Indonesia tertarik bekerja mangjemen SDM. Beberapa poin penting

diperusshaan startup Startup sebagai
bisnis baru yang didirikan menghadapi
kondis ketidakpastian yang sangat tinggi,
apakah startup tersebut akan berhasi| atau
gagal. Ketidakpastian inilah yang dihadapi
oleh para pendiri startupsehari-hari. Setiap
organisas akan segera berkemas dan

yang menjadi aktivitas SDM yaitu
penilaian kinerja atau evaluas kinerja
karyawan untuk melihat kemampuan SDM,
serta pemberian reward dan punishment
untuk mengtimulasi dan memotivas tenaga

kerjaagar lebih bersemangat dan produktif.

Aktivitas Entra lndonesia

10

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016 Tahun 2017

—— Aktivitas Entra Indonesia

Gambar 1. Grafik Data Aktivitas Entra Indonesia

Perusahaan Entra Indonesia adalah
sdah satu perusshaan startup yang
bergerak dalam bidang ethnic travel Pada
tahun 2015-2016 terjadinya penurunan
aktivitas yang menyebabkan perusahaan
tahun 2016. Alasannya
dikarenakan para founder bekerja diluar

stagnant di

perusshaan Entra Indonesia. Sehingga
tidak ada aktivitas dalam perusahaan Entra

Indonesia. Akhir tahun 2016 para founder
mula  membuat  perubshan  dalam
perusshaan, sdah  satunya adalah

menerapkan reward dan punishment

sehingga terjadi peningkatan yang positif

terhadap aktivitas perusahaan pada tahun

2017. Ha yang akan dibahas daam

penelitian ini adalah pada akhir tahun

2016-2017, dimana terjadi pengaruh positif

dalam perusahaan startup Entra Indonesia
setelah penerapan reward dan punishment
dijalankan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
oleh seorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing, dalam
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rangka upaya mencapai tujuan organisas
yang bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hokum dan sesuai dengan moral
dan etika.

2. Reward

Rewardatau sering kita sebut dengan
kompensas merupakan bentuk pemberian
baas jasa yang diberikan kepada seorang
karyavan aas prestad pekerjaan yang
dilakukan, baik berbentuk

maupun non finansa. Reward atau

finansial

kompensas yang diberikan kepada seorang

karyawan secara umum dibagi menjadi 3

(tiga) pilihan yaitu:

a Reward ddam bentuk finansia tunai.
Ini diterima langsung oleh karyawan
tersebut seperti diggji (sallery), bonus,
uang lembur, dan sgenisnya yang

bersfat uang tunai yang biasanya bisa

sgja di transfer rekening karyawan atau
ada juga yang mengambil ke bagian
keuangan langsung, tergantung

mekanisme yang ditetapkan perusahaan.

b. Reward dalam bentuk finansal

tunjangan. Pemberian reward seperti ini

dalam  bentuk

kesehatan, biaya melahirkan, uang cuiti,

tanggungan  biaya

jaminan asuransi, pemeliharaan rumah,

pengiasan  pulsa  telepon, dan

sgjenisnya.

c. Reward dadam bentuk non finansial.
Penerimaan reward dalam bentuk non
finansia ini sperti kenyamanan bekerja
dengan suasana ruangan kantor, yang
sesua  hargpan karyawan. Seperti

lengkap,

internet dengan akses yang cepat, AC,

komputer  yang jaringan
meja yang bagus, toiler yang bersih,
pencahayaan yang terang dan lain

sebaginya.

3. Punishment

Setigp sanks yang diberikan atas dasar
kesalahan yang dilakukan maka disana ada
mekanismenya yang harus diperhatikan.
Adapun  mekanisme umum  bentuk
pemberian punishmentersebut adalah:
a. Pertama, pemberian punishment
langsung berpengaruh pada finansia
tersebut  seperti

pemotongan atau penghentian ggji,

reward karyawan

tunjangan, bonus, dan lainnya.
b. Kedua, pemberian punishment tidak
langsung berpengaruh pada finansia
tersebut,

membawa dampak pada psikologis

reward karyawan namun

karyavan secara
tersebut

nyata. Misalnya
karyawan dirumahkan,
dihentikan aktivitas tugas dinas luar
kota, tidak lagi diikutkan dalam rapat-

rapat penting.
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Kerangka Pemikiran

. Reward
Variabel Independen (X) »  Karyawan berprestasi
___________ = Insentif/bonus
H | Variabel Dependen (Y) = Gai
! | Reward(Xy) |, = Tunjangan
1 1 » Faslitas
i :\ N Punishment
' A i Kinerja = Teguranlisan
1
E v :/ = Tidak diikutkan dalam rapat
1 i 1 A penting
! P;smshmel ! : =  Surat Peringatan (SP)
| X2 1 *  Pemotongan Gaji atau
! ' Tunjangan
L —————— ! »  Pemberhentian Kerja
: : Kinerja:
» Hasil kerja yang dicapai
B h =  Tanggung jawab
———» Dberpengaru = Melaksanakan tugas sesuai
secara parsial dengan aturan yang telah
___________ » Berpengaruh ditetapkan .
secara simultan = Mord dan etika
<+—» Kordas X, dan X,

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian yang
tdah digambarkan, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah:

1. Reward akan berpengaruh secara
parsia terhadap karyawan Entra
Indonesia.

2. Punishmentakan berpengaruh secara
parsia  terhadap karyawan Entra

Indonesia.

akan

berpengaruh secara simultan terhadap

3. Reward dan punishment

kinerja karyawan Entra Indonesia.

METODE PENELITIAN

1. Populas dan Sampe
Populasi dalam penelitian ini yang
dijadikan responden adalah karyawan Entra
Indonesia yang berjumlah 38 orang. Teknik
pengambilan sampel ini  menggunakan
sampel jenuh, dimana semua populas
dijadikan sampdl.
2. Teknik Analisis
1) Uji analisis deskriptif
2) Uji asums klasik, yang terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi, uji
heterokedastisitas.
3) Uji

analisis regresi berganda, uji t, uji F,

Hipotesis, yang terdiri dari

dan koefisien determinasi.
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PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif

Tabel 1. Tanggapan Responden

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Metode

Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

AGUSTUS 2018

Nilai rata-rata

No. Variabel presentase total

setiap variabel
1 Kinerja 82,73%
2 Reward 82,83%
3 Punishment 79,36%

Berdasarkan data pada tabel 1
menunjukan bahwa nilai total ratarata
resentase  81,64% termasuk daam

kategori baik pada garis kontinum.
2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Residual
N 38
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.59979608
Most Extreme Differences  Absolute 090
Positive 090
Negative -.088
Test Statistic 090
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%94
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Gambar 3. P-P Plot Hasil Uji Normalitas Data

Gambar 3 menunjukan bahwatitik-titik
berada tidak jauh dari garis diagond, hal
tersebut menunjukan bahwa data telah
berdistribus Untuk  lebih
memastikan, selanjutnya digunakan uji

normal.

datistik non parametrik  Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikan
(o) sebesar 0,05. Jika nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 artinya data berdistribusi
normal.

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Berdasarkan hasil uji normalitas data
dengan menggunakan metode kolmogorv-
smirnov diatas menunjukan nilai signifikan
lebih besar dari alpha ( 0,200> 0,05). Maka
dari itu dapat dissmpulkan bahwa data
seluruh variabel telah berdistribus normal.

2) Uji Multikolinearitas

Tolerance and variance factor(VIF)
apabila nila VIF dari
melebihi 10 dan ini akan terjadi bila R?
melebihi 0.90 maka variable tersebut
dikatakan berkolerass sangat  tinggi
(kolinier). Pada penelitian ini pedoman
yang
multikolinieritas antar variable adalah

suatu variable

digunakan untuk  menentukan
dengan melihat nilai korelasi antar variabel
bebas. Jika koefisien korelas antar variabel
bebas>0,80 berarti terjadi multikolinieritas
antar variabel bebas. Sebdiknya jika
koefisen koerelas antar variabel bebas
<=0,80 maka tidak terjadi multikolinieritas

antar variabel bebas.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien Regresi

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -1.407 1.396 -1.007 3
X1 491 093 452 5.267 .000 T17 1.395
X2 622 093 577 6.720 .000 J17 1.395

a. Dependent Variable: Y

Dapat dilihat pada gambar di atas pada
tabel collinearity statisticbagian tolerance
untuk X; dan X, hasilnya adalah 0,717 < @)

besaran Durbin-Watson (D-W) sebagai
berikut
Angka D-W dibawah -2, berarti ada

0,80 . Dan untuk VIF X; dan X, hasilnya

autokorelasi positif

adalah 1,395 < 10. Maka dapat dikatakan b) Angka D-W diantara -2 sampa +2
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel berarti tidak ada autokorelasi
bebas. c) Angka D-W diatas +2, berarti ada

3) Uji Autokorelas autokorelasi negatif

Pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelas adalah dengan cara melihat

Tabel 4. Durbin-Watson
Model Summaryb

Std. Error of the
Estimate

1.64487

Durbin-Watson

1.593

Adjusted R Square
.805

R Square
815

Model R

1 .903?
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Dapat dilihat pada tabel 4 diatas
pada kolom Durbin-Watson hasilnya
adalah 1,593 yang artinya tidak ada
autokorelasi karena D-W diantara -2

berarti tidak terdapat heterokedastisitas,
sedangkan jika mempunya varians yang
tidak
heterokedasitisitas.

sama maka terdapat

sampai +2.

4) Uji Heterokedagtisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui
variabel pengganggu dalam persamaan
regres mempunya variand yang sama atau

tidak. Jika mempunyal varians yang sama,

i

[xal
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Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
)

2 0 2
Regression Studentized Residual

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

5) Uji Hipotesis
1. AnalissRegres Berganda
Y =-1,407 + 0,491 X, + 0,622 X,

Persamaan regresi linear berganda dapat

diartikan sebagai berikut:

a b= -1,407, atinya jika X; dan X,
bernilai nol (0), maka besarnya variabel
Y nilainyanegatif sebesar -1,407.

b. Koefisien regresi reward (X;) sebesar O,
491, apabila persamaan regres positif
maka setigp penambahan satu variabel
X1 a&kan meningkatkan nilai Y sebesar
0,491.

c. Koefisien regres punishment (X»)

sebesar 0,622,

regresi positif maka setiap penambahan

satu variabel X, akan meningkatkan

nila Y sebesar 0,622.

apabila persamaan

Tabel 5. Hasil Korelasi Variabeldan %

Correlations
X1 X2

X1 Pearson Correlation 1 590"

Sig. (2-tailed) .000

N 38 38
X2 Pearson Correlation 590 1

Sig. (2-tailed) .000

N 38 38
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-

tailed).

Pada tabel 4.5 dapat diliha bahwa
hubungan reward dan punishment adalah
sebesar 0,590.
2. Ujit
a. Pengujian hipotesis secara parsal
variabd Xi:

Ho : Rewardtidak akan berpengaruh secara
parsid terhadap kinerja karyawan Entra
Indonesia

H;: Reward akan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Entra

Indonesia

Jika nilai sig <0,05, atau thiung > tiebe:
maka tolak Hy artinya signifikan atau dapat
diartikan juga bahwa terdapat pengaruh
variabel X terhadap Variabel Y. Kemudian
jikanilai sig> 0,05, atau thiung <tiape, terima
Ho artinya tidak signifikan dan dapat
juga bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Dengan taraf signifikan o = 5% (0,05).
tave =t (/2 : n-k-1) =t (0,025: 38-2-1)=t

(0,025: 35) = 2,03011
addah 2,03011. Pada
perhitungan uji t dibantu dengan SPSS

diartikan

Hasilnya
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ver.22. Hasilnya dapat dilihat pada tabel
4.3. Padatabel 4.3 diketahui nilai sig untuk
pengaruh X; ( Reward) terhadap Y (
Kinerja) adalah sebesar 0,000 < 0,05, dan
nilai thwng 5,267 > tiane 2,03011. Sehingga
dapat bahwa

dismpulkan terdapat

pengaruh X terhadap Y.

b. Pengujian hipotesis secara parsial
variabel X, :

Ho : Punishmenttidak akan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja karyawan
EntraIndonesia
H; :  Punishment akan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Entra
Indonesia
Nilar sg untuk
(punishment terhadap Y (kinerja) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai thwng 6,720
2,03011. dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X,

terhadap Y.

pengaruh X,

Sehingga

> Hiae

3. UjiF
Hipotesis statistik:

Ho: Reward dan punishmenttidak akan
berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan Entra Indonesia

H;: Reward dan punishment akan
berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan Entralndonesia

Jika nilai sig < 0,05, atau Friwng > Frabel

maka H, artinya signifikan atau dapat

diartikan juga bahwa terdapat pengaruh
terhadap

variabel Y. Kemudian jika nilai sig> 0,05,

variabel X secara sSimultan

atau F ping < Fae, terima Hy artinya tidak
signifikan atau dapat diartikan juga bahwa
tidak terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y. Dengan taraf
signifikan o = 0,05.

Ftabel = F (kin-k)= F ( 2 36) = 3,26

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 417.498 2 208.749 77155 .000®
Residual 94.696 35 2.706
Total 512.194 37
a. DependentVariahle: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Berdasarkan tabel diatas dapat yang berarti terdapat pengaruh X; dan X,

diketahui nilai signifikan untuk pengaruh
X; dan X, secara simultan terhadap \‘(‘r
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fritung
77,155 > Ftpg 3,26. Sehingga dapat

dismpulkan bahwa X; dan X, diterima

secara simultan terhadap Y.
Uji Koefisen Deter minasi

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nila R
square sebesar 0,815, hal ini  dapat
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diartikan bahwa pengaruh variabel X; dan 7. Pengaruh reward dan punishmensecara

X, secara simultan terhadap variabel Y
adalah sebesar 81,5%. Sedangkan sisanya
sebesar 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diamati didalam penelitianini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada karyawan Entra Indonesia
tentang pengaruh reward dan punishment
terhadap kinerja karyawan, dapat diambil
dapat
terhadap
permasalahan yang dirumuskan dalam

kesmpulan yang diharapkan

memberikan jawaban

penelitian ini, yaitu:

1. Penerapan kinerja pada perusahaan
Entra Indonesia secara garis kontinum
masuk dalam kategori baik yaitu sebesar
82,73%.

2. Penergpan reward pada perusahaan
Entra Indonesia secara garis kontinum
masuk dalam kategori baik yaitu sebesar
82,83%.

3. Penergpan punishmenpada perusahaan
Entra Indonesia secara garis kontinum
masuk dalam kategori baik yaitu sebesar
79,36%.

4. Hubungan reward dan punishment
adalah sebesar 0,590.

5. Pengaruh reward (X,;) pada perusahaan
Entra Indonesia secara parsial sebesar
35,81% terhadap kinerja (Y).

6. Pengaruh
perusshaan Entra
parsa sebesar 48,67% terhadap kinerja

(¥).

punishment (X,) pada

Indonesia secara

simultan terhadap kinerja hasilnya

sebesar 81,5%, sedangkan sisanya
18,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diamati didalam penelitian ini.
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